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ABSTRACT

Rendahnya kehadiran siswa dalam pembelajaran matematika dapat berdampak pada keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kehadiran dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Parepare
melalui penerapan pendekatan restoratif dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan 26 siswa kelas XI SMAN 3
Parepare. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Indikator yang diamati meliputi kehadiran
siswa, ketepatan waktu hadir, keaktifan siswa, dan hasil belajar matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan restoratif memberikan dampak positif terhadap seluruh indikator yang diamati. Kehadiran
siswa meningkat dari 31% pada pra siklus menjadi 73% pada Siklus I dan 88% pada Siklus II. Ketepatan waktu hadir
meningkat dari 37% menjadi 63% dan kemudian menjadi 91%, sedangkan keaktifan siswa meningkat dari 27%
menjadi 52% dan kemudian menjadi 78%. Rata-rata hasil belajar matematika juga meningkat dari 44 pada pra siklus
menjadi 58 pada Siklus I dan 75 pada Siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan restoratif mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif melalui dialog, refleksi, dan komitmen bersama schingga
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar matematika. Dengan demikian, pendekatan restoratif dapat menjadi
salah satu alternatif strategi yang efektif untuk meningkatkan kehadiran dan hasil belajar matematika siswa. Oleh
karena itu, guru matematika dan pihak sekolah disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan restoratif secara
berkelanjutan dalam proses pembelajaran guna membangun keterlibatan siswa yang lebih optimal dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
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A. Pendahuluan
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif peserta didik. Melalui
pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep dan prosedur
penyelesaian masalah, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari. Cinta & Syutaridho (2024), menjelaskan bahwa pembelajaran
matematika memiliki peran penting dalam membangun kemampuan pemecahan masalah, penalaran,
dan kemampuan berpikir siswa secara lebih sistematis. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran
matematika menjadi salah satu indikator penting dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.
Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah hasil belajar yang diperoleh peserta
didik. Menurut Ha et al. (2024), hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan kompetensi
yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang baik menunjukkan
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bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif, sedangkan rendahnya hasil belajar dapat
mengindikasikan adanya berbagai permasalahan yang memengaruhi proses belajar siswa. Selain
dipengaruhi oleh kemampuan akademik, hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor motivasi,
lingkungan belajar, keterlibatan siswa, dan kehadiran dalam pembelajaran.

Kehadiran siswa merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan erat dengan pencapaian
hasil belajar. Klein & Sosu (2025), menyatakan bahwa siswa yang hadir secara teratur memiliki
peluang lebih besar untuk mengikuti proses pembelajaran secara optimal dibandingkan siswa yang
sering tidak hadir. Kehadiran yang baik memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih lengkap, berpartisipasi dalam diskusi kelas, serta memahami materi yang disampaikan guru
secara lebih menyeluruh. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Swiderski et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa tingkat kehadiran yang tinggi berkontribusi positif terhadap peningkatan
prestasi akademik siswa. Selain itu, Kassarnig et al. (2017). juga menemukan bahwa kehadiran yang
konsisten memiliki hubungan yang kuat dengan pencapaian akademik peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kehadiran siswa dapat berdampak
pada menurunnya hasil belajar yang diperoleh. Swiderski et al. (2024), menjelaskan bahwa tingginya
tingkat absensi siswa cenderung berkorelasi dengan rendahnya capaian akademik peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kehadiran siswa bukan hanya berkaitan dengan partisipasi
dalam pembelajaran, tetapi juga berpengaruh terhadap keberhasilan akademik yang dicapai.

Selain berkaitan dengan hasil belajar, kehadiran siswa juga berhubungan dengan keterikatan
peserta didik terhadap lingkungan sekolah. Hasanah et al. (2020) menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki hubungan positif dengan lingkungan sekolah cenderung menunjukkan tingkat kehadiran
yang lebih baik dan memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang kurang
memiliki keterikatan terhadap sekolah. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kehadiran siswa perlu
dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya berfokus pada aturan dan hukuman, tetapi juga
memperhatikan hubungan sosial serta kondisi psikologis peserta didik.

Permasalahan kehadiran siswa masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh berbagai sekolah,
termasuk dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti
di kelas XI SMAN 3 Parepare, tingkat kehadiran siswa selama mengikuti pembelajaran matematika
masih tergolong rendah. Selain itu, sebagian siswa menunjukkan kecenderungan kurang aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan banyak siswa tidak mengikuti
materi pembelajaran secara utuh sehingga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan. Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada rendahnya hasil belajar matematika yang
diperoleh siswa.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang terdaftar pada kelas XI, hanya
sebagian siswa yang hadir secara konsisten selama proses pembelajaran matematika berlangsung.
Rendahnya tingkat kehadiran menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal karena
banyak siswa tertinggal materi pelajaran. Selain itu, siswa yang sering tidak hadir cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar yang diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan kehadiran siswa
perlu mendapatkan perhatian sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pendekatan restoratif (restorative practices). Menurut Lodi et al. (2022), pendekatan restoratif
merupakan pendekatan yang berfokus pada pembangunan hubungan yang positif, dialog, refleksi,
tanggung jawab, dan pemulihan perilaku melalui keterlibatan aktif seluruh pihak yang terkait.
Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pemberian hukuman terhadap perilaku yang dianggap
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bermasalah, tetapi juga membantu peserta didik memahami dampak dari perilaku yang dilakukan
serta mendorong mereka untuk bertanggung jawab terhadap tindakan yang diambil.

Procter-Legg (2025) menjelaskan bahwa pendekatan restoratif berakar pada konsep restorative
Jjustice yang menekankan penyelesaian masalah melalui komunikasi, tanggung jawab, dan pemulihan
hubungan sosial. Dalam konteks pendidikan, pendekatan restoratif digunakan untuk membangun
hubungan yang lebih positif antara guru dan siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
aman dan mendukung proses pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pendekatan restoratif juga mulai dipandang sebagai salah
satu alternatif dalam membangun lingkungan belajar yang lebih positif. Lubis et al. (2025)
menjelaskan bahwa disiplin restoratif berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang
aman serta mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, Erdhiyanto, (2024)
menyatakan bahwa pendekatan restoratif dapat membantu membangun hubungan sosial yang lebih
harmonis melalui dialog, refleksi, dan penyelesaian masalah secara konstruktif.

Moran et al. (2024) menjelaskan bahwa praktik restoratif mampu membangun hubungan yang
lebih baik antara guru dan siswa sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan
mendukung keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Melalui dialog dan refleksi yang
dilakukan secara berkelanjutan, siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi sekaligus menyusun langkah perbaikan yang dapat dilakukan. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap sekolah dan mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan restoratif memberikan dampak positif
terhadap perilaku dan keterlibatan siswa di sekolah. Lodi et al. (2022) melaporkan bahwa praktik
restoratif mampu meningkatkan hubungan sosial serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif. Mas-exposito et al. (2022) menemukan bahwa pendekatan restoratif berkontribusi terhadap
peningkatan iklim sekolah dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Gregory et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa siswa yang memperoleh pengalaman restoratif di sekolah menunjukkan
persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan belajar serta memiliki keterikatan yang lebih kuat
terhadap sekolah.

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan restoratif dapat
memberikan dampak terhadap peningkatan kehadiran siswa di sekolah. Nisa et al. (2026) melaporkan
bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan restoratif menunjukkan peningkatan kehadiran siswa,
berkurangnya pelanggaran disiplin, serta meningkatnya pencapaian akademik peserta didik. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Sari & Mahfudloh, (2026) yang menunjukkan bahwa praktik restoratif
berkontribusi terhadap peningkatan kehadiran dan terciptanya lingkungan belajar yang lebih
kondusif.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas pendekatan restoratif dalam
meningkatkan iklim sekolah, keterlibatan siswa, dan perilaku belajar peserta didik, penelitian yang
secara khusus mengkaji penerapan pendekatan restoratif dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kehadiran dan hasil belajar siswa masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang
sekolah menengah atas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada aspek
disiplin, perilaku siswa, dan iklim sekolah secara umum, sedangkan kajian yang menghubungkan
pendekatan restoratif dengan peningkatan kehadiran dan hasil belajar matematika masih belum
banyak dilakukan (Lodi et al., 2022; Moran et al., 2024)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
kehadiran dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Parepare melalui penerapan pendekatan restoratif
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
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guru dalam mengatasi permasalahan kehadiran siswa sekaligus meningkatkan kualitas hasil belajar
matematika peserta didik.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Via dan Afrom (2024),
PTK merupakan suatu bentuk penelitian tindakan yang dilaksanakan untuk memperbaiki kualitas
praktik pembelajaran di kelas. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wardani et al. (2019) menyatakan
bahwa PTK merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan secara sistematis. Dengan demikian, PTK
digunakan sebagai pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran
sekaligus meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus dilakukan berdasarkan hasil
refleksi pada siklus sebelumnya. Tahapan penelitian tersebut berlangsung secara berulang hingga
indikator keberhasilan yang ditetapkan dapat tercapai. Desain penelitian dapa dilihat pada Gambar 1
berikut.
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Gambar 1. Model PTK Kemmis & Taggart

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas modul
ajar, bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen observasi, instrumen tes hasil belajar,
serta perangkat lain yang mendukung pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, peneliti merancang
kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan restoratif sebagai strategi untuk
meningkatkan kehadiran dan hasil belajar siswa.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Pendekatan restoratif diterapkan melalui kegiatan dialog, refleksi,
komunikasi yang positif antara guru dan siswa, serta penyusunan komitmen bersama untuk
meningkatkan kehadiran dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam mengikuti
pembelajaran, mendiskusikan dampaknya terhadap proses belajar, serta merumuskan langkah-
langkah perbaikan yang dapat dilakukan secara bersama-sama. Pada Siklus II, tindakan difokuskan
pada penguatan komitmen yang telah disepakati pada siklus sebelumnya serta pemberian penguatan
positif terhadap perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa.
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Tahap pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini,
peneliti mengamati kehadiran siswa, ketepatan waktu hadir, keaktifan siswa selama pembelajaran,
serta keterlaksanaan pendekatan restoratif yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain itu,
peneliti juga melakukan dokumentasi berupa daftar hadir, hasil pekerjaan siswa, hasil evaluasi
pembelajaran, dan dokumentasi kegiatan penelitian sebagai data pendukung.

Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh kegiatan tindakan dan observasi pada setiap siklus
selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil tindakan yang telah dilakukan,
mengidentifikasi berbagai hambatan yang masih ditemukan selama proses pembelajaran, serta
mengevaluasi tingkat ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Hasil refleksi kemudian
digunakan sebagai dasar dalam menyusun perbaikan tindakan pada siklus berikutnya agar proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi kehadiran
siswa, lembar observasi ketepatan waktu hadir, lembar observasi keaktifan siswa, tes hasil belajar
matematika, dan dokumentasi kegiatan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa pada setiap akhir siklus.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai kehadiran siswa, ketepatan
waktu hadir, dan keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar matematika siswa pada akhir setiap siklus. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data kehadiran
siswa, ketepatan waktu hadir, dan keaktifan siswa dianalisis menggunakan persentase, sedangkan
hasil belajar matematika dianalisis menggunakan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap
akhir siklus. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan untuk menentukan tingkat keberhasilan tindakan yang diberikan.

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila indikator yang diamati mencapai target yang telah
ditetapkan.. Indikator keberhasilan pada aspek hasil belajar ditetapkan apabila rata-rata nilai siswa
mencapai >70. Penetapan nilai tersebut didasarkan pada kategori interpretasi nilai rata-rata
kompetensi peserta didik menurut Sudijono (2011), yang mengelompokkan rentang nilai 66—79 ke
dalam kategori baik. Oleh karena itu, rata-rata nilai 70 dipandang telah menunjukkan tingkat
penguasaan materi yang baik setelah penerapan tindakan. Adapun indikator keberhasilan penelitian
disajikan pada Tabel 1 berikut

TABEL 1. Indikator Keberhasilan

No Indikator Target
1 Kehadiran siswa dalam pembelajaran >70%
2 Siswa datang tepat waktu >70%
3 Keaktifan siswa selama pembelajaran >70%
4 Rata-rata hasil belajar matematika >70

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Mei, semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di
SMAN 3 Parepare dengan subjek penelitian sebanyak 26 siswa kelas XI. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menerapkan pendekatan restoratif (restorative practices) dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan restoratif diterapkan melalui kegiatan dialog, refleksi,
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komunikasi positif antara guru dan siswa, serta penyusunan komitmen bersama untuk meningkatkan
kehadiran dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

1. Pra Siklus

Sebelum tindakan diberikan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal untuk
mengetahui kondisi kehadiran siswa, ketepatan waktu hadir, keaktifan siswa, dan hasil belajar
matematika. Observasi awal dilakukan sebagai dasar dalam menentukan tindakan yang akan
diberikan pada proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kehadiran dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Selain itu, hasil belajar
yang diperoleh siswa juga masih berada di bawah target yang diharapkan. Hasil observasi pras siklus
disajikan pada Tabel 2.

TABEL 2. Hasil Observasi Pra Siklus

No Indikator Pra Siklus Target
1 Kehadiran siswa dalam pembelajaran 31% >70%
2 Siswa datang tepat waktu 37% >70%
3 Keaktifan siswa selama pembelajaran 27% >70%
4 Rata-rata hasil belajar matematika 44 >70

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa seluruh indikator masih berada di bawah target
keberhasilan yang telah ditetapkan. Kehadiran siswa hanya mencapai 31%, ketepatan waktu hadir
sebesar 37%, dan keaktifan siswa sebesar 27%. Selain itu, rata-rata hasil belajar matematika siswa
hanya mencapai 44. Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan
keterlibatan yang optimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan
melalui penerapan pendekatan restoratif dalam pembelajaran matematika.

2. Siklus 1

Pada Siklus I, guru menerapkan pendekatan restoratif melalui kegiatan dialog dan refleksi bersama
siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang
menyebabkan rendahnya kehadiran dan keterlibatan dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya,
siswa diajak merefleksikan dampak ketidakhadiran terhadap proses dan hasil belajar yang diperoleh.
Pada akhir kegiatan, guru dan siswa menyusun komitmen bersama untuk meningkatkan kehadiran,
ketepatan waktu hadir, dan partisipasi dalam pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berupaya menciptakan suasana belajar yang
lebih terbuka sehingga siswa merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat maupun kendala yang
dihadapi. Selain itu, guru memberikan penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan perubahan
perilaku selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dan tes pada Siklus I disajikan
pada Tabel 3.

TABEL 3. Hasil Siklus I

No. Indikator Pra Siklus Siklus I
1 Kehadiran siswa dalam pembelajaran 31% 73%
2 Siswa datang tepat waktu 37% 63%

3 Keaktifan siswa selama pembelajaran 27% 52%
4 Rata-rata hasil belajar matematika 44 58

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator mengalami peningkatan dibandingkan kondisi pra
siklus. Kehadiran siswa meningkat dari 31% menjadi 73%, ketepatan waktu hadir meningkat dari
37% menjadi 63%, dan keaktifan siswa meningkat dari 27% menjadi 52%. Selain itu, rata-rata hasil
belajar matematika meningkat dari 44 menjadi 58.
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Meskipun terjadi peningkatan pada seluruh indikator, beberapa indikator masih belum
mencapai target keberhasilan yang telah ditetapkan. Keaktifan siswa masih berada pada angka 52%,
sedangkan rata-rata hasil belajar masih mencapai 58. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus
IT dengan melakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum terbiasa terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu mempertahankan
komitmen kehadiran yang telah disepakati bersama. Oleh karena itu, pada Siklus II dilakukan
penguatan terhadap komitmen yang telah dibangun pada Siklus I.

3. Siklus 11

Pada Pelaksanaan tindakan pada Siklus II difokuskan pada penguatan komitmen belajar yang telah
disepakati sebelumnya. Guru melakukan refleksi singkat pada awal pembelajaran, memberikan
penguatan positif kepada siswa yang menunjukkan perubahan perilaku, serta memfasilitasi diskusi
untuk mencari solusi terhadap hambatan yang masih dihadapi siswa dalam menjaga kehadiran dan
keterlibatan belajar.

Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan perkembangan
yang telah dicapai selama mengikuti pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap proses belajar yang dijalani. Hasil observasi dan tes pada Siklus
II disajikan pada Tabel 4.

TABEL 4. Hasil Siklus II

No. Indikator Siklus I  Siklus II
1 Kehadiran siswa dalam pembelajaran 73% 88%
2 Siswa datang tepat waktu 63% 91%
3 Keaktifan siswa selama pembelajaran ~ 52% 78%
4 Rata-rata hasil belajar matematika 58 75

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator kembali mengalami peningkatan dibandingkan Siklus
I. Kehadiran siswa meningkat menjadi 88%, ketepatan waktu hadir meningkat menjadi 91%, dan
keaktifan siswa meningkat menjadi 78%. Selain itu, rata-rata hasil belajar matematika meningkat dari
58 menjadi 75.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan pada Siklus II berjalan
dengan baik. Seluruh indikator keberhasilan penelitian telah mencapai target yang ditetapkan. Oleh
karena itu, penelitian dihentikan pada Siklus II karena tujuan penelitian telah tercapai.

4. Rekapitulasi Tiap Siklus
Untuk melihat perkembangan seluruh indikator dari pra siklus hingga Siklus II, hasil
penelitian disajikan pada Tabel 5.

TABEL 5. Rekapitulasi Hasil Penelitian

No. Indikator Pra Siklus Siklus I  Siklus IT
1 Kehadiran siswa dalam pembelajaran 31% 73% 88%
2 Siswa datang tepat waktu 37% 63% 91%
3 Keaktifan siswa selama pembelajaran 27% 52% 78%
4 Rata-rata hasil belajar matematika 44 58 75

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator mengalami peningkatan secara bertahap mulai dari pra
siklus hingga Siklus II. Kehadiran siswa meningkat dari 31% menjadi 88%, ketepatan waktu hadir
meningkat dari 37% menjadi 91%, keaktifan siswa meningkat dari 27% menjadi 78%, dan rata-rata
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hasil belajar meningkat dari 44 menjadi 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
restoratif memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil pembelajaran matematika.

Peningkatan kehadiran siswa menunjukkan bahwa pendekatan restoratif mampu membantu
siswa membangun kesadaran mengenai pentingnya mengikuti pembelajaran secara teratur. Melalui
kegiatan dialog dan refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan, siswa memperoleh kesempatan
untuk memahami dampak ketidakhadiran terhadap proses belajar yang mereka jalani. Menurut Lodi
et al. (2022), pendekatan restoratif menekankan pembangunan hubungan yang positif melalui dialog,
refleksi, dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekolah. Hubungan yang positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan keterikatan
siswa terhadap sekolah sehingga mendorong peningkatan kehadiran peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gregory et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
praktik restoratif mampu meningkatkan persepsi positif siswa terhadap lingkungan sekolah dan
memperkuat keterikatan mereka terhadap sekolah. Temuan tersebut juga didukung oleh Daily et al.
(2020) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki hubungan positif dengan lingkungan sekolah
cenderung menunjukkan tingkat kehadiran yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang memiliki
keterikatan terhadap sekolah.

Selain meningkatkan kehadiran siswa, pendekatan restoratif juga berdampak pada peningkatan
ketepatan waktu hadir dan keaktifan siswa selama pembelajaran. Ketepatan waktu hadir meningkat
dari 37% menjadi 91%, sedangkan keaktifan siswa meningkat dari 27% menjadi 78%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang lebih baik
terhadap proses pembelajaran yang diikuti. Melalui pendekatan restoratif, siswa tidak hanya
diarahkan untuk mematuhi aturan sekolah, tetapi juga diajak memahami alasan pentingnya kehadiran
dan keterlibatan dalam pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Mas-Exposito et al. (2022) yang menyatakan
bahwa pendekatan restoratif berkontribusi terhadap peningkatan iklim sekolah dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Moran et al. (2024) juga menjelaskan bahwa praktik restoratif mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan mendukung keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Indonesia, Rahmawati (2025) menjelaskan bahwa
disiplin restoratif dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembentukan hubungan
yang lebih baik antara guru dan peserta didik. Sementara itu, Erdhiyvanto dan Tamin (2024)
menyatakan bahwa pendekatan restoratif dapat membantu membangun hubungan sosial yang lebih
harmonis melalui dialog, refleksi, dan penyelesaian masalah secara konstruktif.

Peningkatan kehadiran, ketepatan waktu hadir, dan keaktifan siswa dalam penelitian ini pada
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika. Nilai rata-rata hasil belajar
meningkat dari 44 pada pra siklus menjadi 75 pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik kehadiran dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, semakin baik pula hasil belajar
yang diperoleh. Siswa yang hadir secara teratur memiliki kesempatan lebih besar untuk mengikuti
proses pembelajaran secara utuh sehingga pemahaman terhadap materi yang diajarkan menjadi lebih
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kassarnig et al. (2017) yang menemukan bahwa
kehadiran siswa memiliki hubungan yang kuat dengan pencapaian akademik. Penelitian Klein (2025)
juga menunjukkan bahwa tingkat kehadiran yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar dan keberhasilan akademik peserta didik. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang
terjadi dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai dampak dari meningkatnya kehadiran dan
keterlibatan siswa setelah penerapan pendekatan restoratif dalam pembelajaran matematika.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan restoratif
mampu meningkatkan kehadiran siswa, ketepatan waktu hadir, keaktifan siswa, dan hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMAN 3 Parepare. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pendekatan restoratif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif, meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat hubungan antara guru dan peserta didik, serta
mendukung peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, pendekatan restoratif dapat menjadi salah satu
alternatif yang efektif untuk mengatasi permasalahan kehadiran siswa sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

D. Kesimpulan

Penerapan pendekatan restoratif dalam pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan
kehadiran dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Parepare. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya
persentase kehadiran siswa dari 31% pada pra siklus menjadi 88% pada Siklus II, ketepatan waktu
hadir dari 37% menjadi 91%, keaktifan siswa dari 27% menjadi 78%, serta rata-rata hasil belajar dari
44 menjadi 75. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan restoratif memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
matematika. Dengan demikian, pendekatan restoratif dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih positif dan meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran matematika.
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